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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 2469/11.CO2.2/PL/2015. 26 Agustus 2015
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42b Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. | 12/F.MIPA-UNIGA/INI/2015
tanggal 17 Maret 2015. mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf” kami. sampel tumbuhan jahe merah yang
dibawa oleh Sdr. Dian Ismail Yusuf (NPM : 2404111016 ), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas :+ Liliopsida ( Monocots )

Anak kelas : Zingiberiidea

Bangsa : Zingiberales

Nama suku / familia : Zingiberaceae

Nama jenis / species : Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val.
Sinonim : Amomum zingiber ..

Nama umum ¢ Jahe merah (Indonesia), sunti (Sunda)

- Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1968.
Flora of Java Volume 111, Wolters-Noordhoft N.V. .
Groningen, the Netherlands. pp : 46.

Sutarno,H., Hadad,E.A. & Brink, M. 1999, Zingiber
officinale Roscoe In : de Guzman,C.C. & Siemonsma,J.)
(Eds.) Plant Resources of South-East Asia No 13 Spices
Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands. pp: 238- 244,
Ochse. J.J. & Backuizen van den Brink.R.C.193 1.

Vegetables of the Dutch East Indies. Printed & Edited by
Archipel Drukkerij Buitenzorg-Java. Pp: 764-767.

( sebagai : Zingiber officinale Rosc. var. sunti Val. )

4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York. pp.Xiii - X Viii

Buku acuan

)

-

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatiz
Kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
Dekan SITH ITB. sebagai laporan

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman jahe merah
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LAMPIRAN 2

RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Rosc. var suntil Val.)

L] ‘| 5 3
'.hm.lm,m LLbLLGLLL ‘ el

Gambar 4.2 Jahe merah segar
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LAMPIRAN 3

PROSES PENGERINGAN

(A) (B)

(©) (D)

Gambar 4.3 Proses pengeringan: (A) pengeringan sinar matahari langsung, (B)
pengeringan sinar matahari ditutup kain hitam, (C) pengeringan

lemari pengering, (D) pengeringan penyangraian
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LAMPIRAN 4

HASIL PENGERINGAN JAHE MERAH

(A) (B)

© (D)

Gambar 4.4 Hasil pengeringan jahe merah: (A) pengeringan sinar matahari
langsung, (B) pengeringan sinar matahari ditutup kain hitam, (C)

pengeringan lemari pengering, (D) pengeringan penyangraian
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LAMPIRAN 5

HASIL PENYERBUKAN JAHE MERAH

(A) (B)
(C) (D)

Gambar 4.5 Hasil pengeringan jahe merah: (A) pengeringan sinar matahari
langsung, (B) pengeringan sinar matahari ditutup kain hitam, (C)
pengeringan lemari pengering, (D) pengeringan penyangraian
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LAMPIRAN 6

HASIL PENYULINGAN MINYAK ATSIRI DENGAN DESTILASI STAHL

(A) (B)

©) (D)

Gambar 4.6 Hasil penyulingan minyak atsiri jahe merah: (A) perlakuan
pengeringan sinar matahari langsung, (B) perlakuan pengeringan
sinar matahari ditutup kain hitam, (C) perlakuan pengeringan lemari

pengering, (D) perlakuan pengeringan penyangraian
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LAMPIRAN 7
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Table V.1
Hasil Karakterisasi Simplisia Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc. var suntil
Val.)
Persentase (%)
KARAKTERISTIK
Segar P1 P2 P3 P4
Susut Pengeringan - 3,83 3,35 8,33 8,67
Kadar Abu ) 2,75 2,50 2,00 3,00
Kadar abu larut air i 250 200 2.50 3.00
Kadar abu larut asam i 1.00 1,50 1,00 2,00
Kadar sari larut etanol i 722 7,22 *5,56 3,89
Kadar Sari Larut Air i 1556 17,22 15,56 11,11
Kadar Air 81 o] 9 8 8
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HASIL SKRINING FITOKIMIA
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Tabel V.2
Hasil Skrining Fitokimia Simplisa Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc. var

suntil Val.)

No Pemeriksaan Hasil

1 | Flavonoid +

2 | Alkaloid +

3 | Saponin -

4 | Steroid/triterpenoid +

5 | Tannin -

6 | Kuinon -

Keterangan : (+) = terdeteksi, (-) = tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 9

HASIL PENETAPAN KADAR MINYAK ATSIRI

Tabel V.3
Hasil Penetapan Kadar Minyak Atsiri Jahe Merah (Zingiber officinale Rosc.
var suntil Val.)

Berat Volume Volume I\|/|<i?§gz<
PRLAKUAN | VIAL Simplisia Air suling I\/!ir_lyak Atsiri
(gram) (mL) Atsiri (mL) (Yov/b)
A 10 250 0,24 2,4
(PengF;ingan B 10 250 0,22 22
sinar matahari 2 10 250 0,28 2,6
langsung) Jumlah 0,72 7,2
RATA-RATA 0,24 2,4
P2 A 10 250 0,18 1,8
(pengeringan B 10 250 0,17 1,7
sinar matahari C 10 250 0,2 2

ditutup kain Jumlah 0,55 55
hitam) RATA-RATA 0,18 1,8
A 10 250 0,29 2,9
(Penngingan B 10 250 0,28 28
Lemai C 10 250 0,26 2,6
Pengering) Jumlah 0,83 8,3
RATA-RATA 0,27 2,7
A 10 250 0,25 2,5
P4 B 10 250 0,23 2,3
(Pengeringan C 10 250 0,21 2,1
penyangraian) Jumlah 0,69 6,9
RATA-RATA 0,23 2,3




LAMPIRAN 10

HASIL IDENTIFIKASI GC-MS

Tabel V.4
Hasil identifikasi Kromatografi Gas — Sepektrometri Massa

Perlakuan Persentase %
Camphen Citral Zingiberen

A 2,14 6,26 0,73
Pl y B 1,53 7,31 0,71
(S'?;:gr;'j%)a” c 081 3,99 1,22
rata-rata 1,49 5,85 0,89
. A 0,72 6,11 1,18
mat:r?a(rsilgﬁztup B e 5,86 Bl
kain hitam) C 0,98 6,06 0,59
rata-rata 0,84 6,01 0,85
A 0,33 3,29 0,64
P3 (lemari B 0,92 4,27 0,52
pengering) C 0,65 6,1 0,39
rata-rata 0,63 4,55 0,52
A 1,39 3,35 0,67
P4 penyangraian B 0,67 3,41 e
C 1,11 3,54 0,67
rata-rata 1,06 3,43 0,69
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LAMPIRAN 11

RENCANA KERJA

Rimpang Jahe segar

Penyiapan bahan

Rimpang Jahe segar
Di sortir, dicuci dan di
Rajang

l Pengolahan Bahan

Rimpang Jahe di
dikeringkan

A

4

Pengeringan dengan sinar
matahari langsung

Pengeringan  sinar  matahari
dengan penutup kain hitam
Pengeringan dengan
menggunakan lemari pengering

Penyulingan minyak
atsiri

l - destilasi stahl

Analisis Kualitatif

Dengan GC-MS

Gambar 4.7 Bagan alir rencana kerja
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LAMPIRAN 12

BAGAN ALIR PROSES PENGERINGAN

Rimpang Jahe masing-
masing 1000 g

l

Dirajang dengan
ketebalan 0,3 cm

l l ‘ l

Proses Proses pengeringan Proses Proses
pengeringan menggunakan sinar pengeringan pengering
menggunakan matahari dengan menggunakan an dengan
sinar matahari penutup kain hitam Lemari disangrai
1T ke pengering
l - pengeringan v l
. Jahe
Selama 5 hari Jahe di letakan dimasukan
dengan waktu kedalam Selama 6 kedalam
6-7 jam/hari wadah yang lam wadah
beralaskan
kawat l
l Suhu di set
terlebih

Ditutup dengan kain

hitam berjarak 5 cm dahulu

dari rimpang jahe l

pengeringan
l Waktu
peyangraian
Selama 8 hari dengan berlangsung
interval waktu 6-7 jam/hari lambat dan
teratur

Gambar 4.8 Bagan alir proses rimpang jahe merah (Zingiber officinale Rosc. var
suntil Val.)
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LAMPIRAN 13

BAGAN ALIR PENETAPAN KADAR MINYAK ATSIRI JAHE MERAH
DENGAN ALAT DESTILASI STAHL

Simplisa jahe merah yang
sudah dikeringkan dengan
masing-masing
pengeringan

10 g simplisa serbuk
dari tiap-tiap
pengeringan

- Dimasukan kedalam

Labu Bulat 500 ml

- ditambahkan
Air suling 250 ml

- Pemanasan di atur sehingga
penyulingan berlangsung lamat tapi
teratur

Dengan penangas
elektronik
- Penetapan kadar minyak atsiri

v

Penyulingan selesai biarkan selama 15

menit, volume minyak atsiri pada buret

dibaca. Kemudian kadar minyak atsiri
dihitung dalam % v/b

Gambar 4.9 Bagan alir penetapan kadar minyak atsiri jahe merah



LAMPIRAN 14

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P14 / dian / uniga C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015%agustus 2015\ms agsts 11.qgd

TIC
2,453,033~
o ] :{ . s b= 7
L J 3 1 LmMLJJ Al
1.0 10.0 200 30.0 )
min

Gambar 4.10 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P1A
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LAMPIRAN 15

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P1B / dian / uniga C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 12.qgd
TIC

2,644,847]

w

T T T
1.0 10.0 2p.0 29.0
min

Gambar 4.11 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P1B
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LAMPIRAN 16

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P1C C:\GCMSsolution\Data'\pengukuran 2015\agustus 20154ms agsts 13.qqad
TIC

2,434,717 |

o b it o
1:0 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ICL.O ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ I ‘ I I ZOI.U I I I I I 2é.0

Gambar 4.12 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P1C



LAMPIRAN 17

ANALISIS GC-MS

Chromategram P2A C:\GCMSsolution\Data'\pengukuran 2015\agustus 2015Yms agsts 14.qgd

TIC

2,472,513 |

i)

L_J.jlj

n

1.0

10.0

= & S e =
jIUMmMMUUMW
I ZOI.O ‘ 26.0
min

Gambar 4.13 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P2A
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LAMPIRAN 18

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P2B C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015'\agustus 2015\ms agsts 15.qgd
TIC

2,570,326

19

B P N —

T T T T T T T T T T T T T T
1.0 10.0 20.0 25.0
min

Gambar 4.14 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P2B



LAMPIRAN 19

ANALISIS GC-MS

Chromategram P2A C:\GCMSsolution\Data'\pengukuran 2015\agustus 2015Yms agsts 14.qgd

TIC

2,472,513 |

i)

L_J.jlj

n

1.0

10.0

= & S e =
jIUMmMMUUMW
I ZOI.O ‘ 26.0
min

Gambar 4.15 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P2C

55



LAMPIRAN 20

ANALISIS GC-MS

Chromatoegram P3A C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 17.qgd
TIC

2,801,284

1.0 10.0 20.0 nﬁﬁ'o

Gambar 4.16 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P3A
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LAMPIRAN 21

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P3B C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 18.qgd
TIC

2,865,791

min

Gambar 4.17 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P3B
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LAMPIRAN 22

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P3B C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 18.qgd
TIC

2,865,791

min

Gambar 4.18 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P3C
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ANALISIS GC-MS

Chromatogram P44/ dian / uniga C:\GCMSsolution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 20.qgd

TIC
2,854,576
.L N ‘? 'L ’.‘l l‘ .1. b e - ?\‘ :Lw{b}\é!dwmﬁ{\dm@dwwl : »-..‘_u__.r._r._-j-
1.0 10.0 20.0 24.0
min

Gambar 4.19 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P4A
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LAMPIRAN 24

ANALISIS GC-MS

TIC

Chromatogram P4B/ dian / uniga C:\GCMSsolution\Data‘\pengukuran 2015\agustus 2015\ms agsts 21.qgd

2,475,267

16

_ i [ A =R
_L - | I‘ A - [ j |E L.\,_.qjﬂ\JvJ\’l J\?Jkdﬁwlwaﬁﬁfﬂ_,fﬁfﬁ
10“0 2CL.O 29.0
min

Gambar 4.20 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P4B
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LAMPIRAN 25

ANALISIS GC-MS

Chromatogram P4C/ dian / uniga C:\GCMSsclution\Data\pengukuran 2015\agustus 2015'Yms agsts 22.qgd

1,816,366 | -
. ) B r & i:' | ﬁ%\ ' ~~' J o3
J LH;..LUJ' LT i ‘Jim.u '.-\TJ\LJWI'J“W\” ““ljvljﬂ’“ E"MLW
ot M kel e Attt b e e P :
1.0 10.0 20.0 24.0

Gambar 4.21 Kromatogram (GC) dari jahe merah perlakuan P4C



